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Abstrak 

Salah satu penilaian yang ditekankan dalam kurikulum 2013 adalah aspek keterampilan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keterampilan proses sains melalui kegiatan praktikum di 

SMPN di Kecamatan Bajubang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan instrumen wawancara. Informan dalam penelitian ini berjumlah 9 orang, 

yaitu 3 guru IPA dan 9 siswa di SMPN 2 Batanghari, SMPN 8 Batanghari dan SMPN 25 Batanghari. Teknik 

analisis data menggunakan metode Miles dan Huberman. Hasil dari penelitian ini adalah kegiatan praktikum 

masih jarang dilakukan sehingga mengakibatkan keterampilan proses sains yang cenderung rendah. Saran 

untuk penelitian selanjutnya adalah menemukan inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa. 

Kata Kunci: kurikulum 2013, keterampilan proses sains, kegiatan praktikum, SMP.  

 

Abstract 

One of the assessments emphasized in the 2013 curriculum is the skill aspect. The purpose of this study is to 

find out how the science process skills through practical activities at SMPNs in Bajubang District. This type of 

research is qualitative research. The data collection technique in this study used an interview instrument. There 

are 9 informants in this study, namely 3 science teachers and 9 students at SMPN 2 Batanghari, SMPN 8 

Batanghari and SMPN 25 Batanghari. The data analysis technique used the Miles and Huberman method. The 

results of this study are that practicum activities are still rarely carried out, resulting in science process skills 

that tend to be low. Suggestions for further research are to find learning innovations that can improve science 

process skills students'.  

Keywords: curriculum 2013, science process skills, practicum, junior high school. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting di kehidupan masyarakat saat ini (Setiya Rini et al., 2020, 2021). 

Pendidikan ialah usaha dalam membentuk setiap siswa agar menjadi warga negara yang baik (good citizen) 

dan mampu menjalankan peran dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) (Wuryandani et 

al., 2016). Sumber daya manusia saat ini diharapkan dapat menghadapi abad ke-21. Salah satu mata pelajaran 

yang ada pada jenjang sekolah menengah pertama adalah IPA. 

IPA adalah ilmu yang mempelajari gejala yang terjadi di alam dan didasarkan pada percobaan dan 

pengamatan yang dilakukan secara sistematis (Mukhbitah et al., 2019). Pembelajaran IPA yang dirasakan oleh 

siswa akan lebih bermakna apabila materi pelajaran tersebut dihubungkan dengan aktivitas dikehidupan 

sehari-hari (Jufrida et al., 2019). Empat unsur seperti sikap, proses, produk dan aplikasi, diharapkan dapat 

muncul dalam proses pembelajaran IPA sehingga peserta didik dapat mengalami proses pembelajaran dan 

memazhami fenomena alam secara utuh melalui metode ilmiah, kegiatan pemecahan masalah, dan meniru 

cara ilmuwan bekerja dalam menemukan fakta baru (Anwar et al., 2016). Pembelajaran IPA dapat dilakukan 

melalui kegiatan praktikum agar dapat mengatasi kesulitan belajar seperti kesulitan dalam memahami materi, 

kesulitan mengaitkan hubungan antar konsep, kesulitan dalam mengerti rumus, dan mengoperasikan rumus 

saat menyelesaikan soal (Wenno et al., 2016). Penggunan kegiatan praktikum dalam proses pembelajaran 

membuat guru dapat melihat keterampilan siswa salah satunya ialah keterampilan proses sains (Maison et al., 

2019).  

Keterampilan proses sains merupakan salah satu keterampilan penting pada abad ke-21. Keterampilan 

proses sains merupakan suatu kemampuan kompleks yang biasa digunakan para ilmuwan dalam melakukan 

penyelidikan ilmiah ke dalam rangkaian proses pembelajaran (Derlina & Afriyanti, 2016). Sebagaimana yang 

dikatakan oleh  Gunawan et al (2019), keterampilan proses sains ialah suatu perilaku yang mendorong 

keterampilan dalam  memperoleh pengetahuan. Pada kenyatannya, keterampilan proses sains siswa saat ini 

masih cenderung rendah dan masih terdapat  asumsi siswa yang mengatakan bahwa IPA adalah pelajaran yang 

sulit, penuh teori, dan  pembelajaran membosankan (Manurung & Panggabean, 2020), serta penggunaan 

media dan metode yang digunakan guru kurang inovatif mengakibatkan peserta didik malas untuk belajar IPA 

(Puspitorini et al., 2014). Beberapa konsep fisika yang abstrak seringkali menjadi kendala bagi guru untuk 

menyampaikan dan memvisualisasikan konsep kepada siswa (Gunawan et al., 2019). Begitupun 

kebermaknaan pelajaran terkait kehidupan sehari-hari belum  diintegrasikan dalam proses  pembejaran secara 

maksimal karena  guru  mengejar target materi ajar. Dalam pembelajaran di laboratorium, siswa melakukan 

praktikum untuk membuktikan kebenaran teori, namun belum diarahkan ”menemukan” (Widodo & 

Kadarwati, 2013). 

Proses berpikir siswa perlu mendapat perhatian guru untuk membantu siswa supaya dapat 

mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

konteks IPA (Panjaitan, 2016). Namun, selama ini proses pembelajaran disekolah cenderung menggunakan 

metode pembelajaran yang lebih berpusat pada guru (teacher centered). Peserta didik hanya mempelajari IPA 

sebagai produk dan menghafalkan konsep, teori, dan hukum. Peserta didik hanya mempelajari IPA pada 

domain kognitif yang terendah dan kegiatan belajarnya belum menyentuh domain afektif dan psikomotor. 

Peserta didik tidak dibiasakan untuk mengembangkan potensi berpikirnya, sehingga peserta didik menjadi 

malas berpikir secara mandiri (Anwar et al., 2016). Untuk mengatasi adanya  kesulitan belajar, maka guru 

dapat melakukan variasi penggunaan metode atau pendekatan mengajar yang dapat membangkitkan 

kemampuan analisis, dan keterampilan berpikir kritis siswa (Wenno et al., 2016). Menurut Kurniawan et al., 

(2020), apabila siswa memiliki keterampilan proses sains yang rendah maka siswa tersebut juga memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang cenderung rendah. Oleh sebab itu, agar kegiatan belajar-mengajar disekolah 

dapat menerapkan keterlibatan siswa secara optimal dan membiasakan siswa untuk menggunakan kemampuan 
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berpikirnya maka perlu diadakannya kegiatan praktikum agar siswa mampu memahami konsep dengan baik 

serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains.  

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kegiatan praktikum untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa SMPN se-Kecamatan Bajubang. Dengan adanya penelitian ini, peneliti 

berharap penelitian ini dapat berkontribusi untuk sekolah ataupun para guru, agar dapat menemukan terobosan 

inovasi baru mengenai inovasi pembelajaran yang dapat meningkatakan keterampilan proses sains siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitiaan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif memberikan 

gambaran mengenai hasil penelitian yang dihasilkan melalui pendeskripsian data yang  diperoleh  di  lapangan 

(Amir B. Moh.Rasmi, 2019).  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII dan guru IPA SMP di Kecamatan 

Bajubang. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 1 guru IPA dan 2 siswa kelas VII yang masing-masing 

berasal dari SMPN 2 Batanghari, SMPN 8 Batanghari, dan SMPN 25 Batanghari, Kecamatan Bajubang 

dengan jumlah sampel informan keseluruhan adalah 3 guru dan 6 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik 

dengan kriteria dan pertimbangan tertentu dari peneliti.  

Kemudian, data diperoleh melalui instrumen wawancara. Adapun, teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan metode Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi data (Miles & Huberman, 1994).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Adapun novelty dalam penelitian ini adalah belum adanya penelitian yang mengidentifikasi 

keterampilan proses sains di SMPN se-Kecamatan Bajubang sehingga membuat hal tersebut sebagai 

keterbaruan dalam artikel ini. Tuntutan kurikulum 2013 seharusnya dapat diaplikasikan di setiap sekolah serta 

dapat dijadikan patokan untuk meningkatkan keterampilan, sikap dan pengetahuan SDM di Indonesia.  Untuk 

mengetahui bagaimana keterampilan proses sains maka diperlukan identifikasi permasalahan dalam 

meningkatkan aspek keterampilan di Kecamatan Bajubang. Keterampilan proses sains dapat dilihat dan 

ditingkatkan melalui kegiatan praktikum. Oleh karena itu, peneliti melakukan wawancara yang berkaitan 

dengan kegiatan praktikum disekolah tersebut. 

Kegiatan praktikum dibeberapa SMPN di Kecamatan Bajubang masih jarang dilakukan terlihat dari 

hasil wawancara bersama 3 guru di sekolah yang berbeda berikut. 

Sampel 1: “Di sekolah ini telah dilakukan kegiatan praktikum, namun hanya beberapa materi pokok saja dan 

lebih banyak pada materi-materi biologi.” 

Sampel 2: “Ada kegiatan praktikum, kemarin ada diadakan praktikum materi biologi mengenai tumbuhan. 

Sedangkan kalau untuk materi-materi fisika hanya materi pengukuran dan kalor. Tetapi, saat ini 

masih jarang dilakukan.” 

Sampel 2: “Ibu jarang melakukan praktikum di semester ganjil ini, dikarenakan waktu dan juga alat yang 

belum memadai.” 

Adapun hasil wawancara bersama siswa di 3 sampel SMP didapatkan sebagai berikut. 

Sampel 1: “Ada kegiatan praktikum, namun jarang hanya beberapa kali saja.” 

Sampel 2: “Lebih banyak ke materi biologi, untuk pengukuran belum ada praktikum di semester ini.” 

Sampel 3: “Belum ada kegiatan praktikum.” 
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Selanjutnya, berdasarkan pengalaman siswa ketika praktikum guru telah memberikan arahan terkait 

kegiatan praktikum terlebih dahulu. Berikut hasil wawacaranya; 

Sampel 1: “Iya, ada arahan dulu sebelum diadakan kegiatan praktikum” 

Sampel 2: “Ada, hanya singkat” 

Sampel 3: “Tidak ada, dikarenakan belum ada kegiatan praktikum” 

Siswa mengatakan bahwa sangat penting untuk mengetahui langkah-langkah kegiatan praktikum dan 

merancang kegiatan praktikum. 

Sampel 1, sampel 2, dan sampel 3: “Iya, sangat perlu untuk mengetahui langkah-langkah kegiatan praktikum 

dan juga merancang kegiatan praktikum” 

Dengan melakukan kegiatan praktikum membuat siswa dapat meningkatkan semangat, motivasi dan 

mudah memahami konsep pelajaran. 

Sampel 1: “Iya, kalau ada kegiatan praktikum saya menjadi lebih paham akan materi dan mudah untuk 

mengomunikasikan hasil dan memberi kesimpulan.” 

Sampel 2: “Adanya kegiatan praktikum, kami menjadi lebih bersemangat dalam belajar IPA” 

Sampel 3: “Iya pengalaman secara langsung dapat meningkatkan semangat belajar.” 

 Beberapa kendala yang dijumpai guru dalam melaksanakan kegiatan praktikum adalah sebagai berikut. 

Sampel 1: “Kendala dalam melaksanakan praktikum adalah waktu yang terbatas, keaktifan siswa yang 

berlebihan terhadap hal baru yakni seperti alat percobaan sehingga menjadi salah satu kendala 

pula.” 

Sampel 2: “Kendala dalam melaksanakan kegiatan praktikum adalah materi IPA yang padat mengakibatkan 

terhambatnya pelaksanaan kegiatan praktikum, karena saya pun juga mempertimbangkan akan 

banyak ketertinggalan materi. Selain itu, penguasaan guru yang bukan dibidangnya juga 

menjadi kendala. Contohnya ibu kan dulu program studinya adalah biologi maka praktikum 

yang memungkinkan ibu lakukan adalah percobaan seputar materi IPA pada bagian biologi ”  

 

Saat menjawab soal ulangan dan ujian, siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal. 

Sampel 1: “Masih ada soal-soal yang tidak bisa kami kerjakan” 

Sampel 2: “Sangat kesulitan dalam mengerjakan soal dikarenakan soal-soal yang sulit untuk dipahami.” 

Sampel 3: “Kami masih kesulitan dalam menjawab soal ujian ataupun ulangan.” 

Kemudian, masih banyak kendala ataupun masalah dalam menjawab soal IPA. 

Sampel 1, sampel 2 dan sa mpel 3: “Banyak kendala dalam menjawab soal IPA, dimana dikarenakan kurang 

memahami konsep membuat kami cenderung kesulitan dalam menjawab atau memecahakan 

persoalan tersebut” 

Saat wawancara bersama guru, guru juga mengatakan hal yang sama dimana siswa masih kesulitan 

dalam mengerajakan soal ujian dan ditandai dengan nilai ujian maupun ulangan yang masih dibawah rata-rata 

dan terdapat beberapa siswa yang belum mencapai KKM yang ditetapkan. Kemudian, saat kegiatan belajar-

mengajar siswa cenderug pasif dan tidak bertanya secara mendalam pada pelajaran IPA. 

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa masih jarang diadakan kegiatan praktikum di 

SMPN se-Kecamatan Bajubang. Hal ini berakibat pada keterampilan siswa yang masih belum dikembangkan 

sehingga berakibat pula terhadap pemahaman konsep, kemudian saat kegiatan belajar mengajar siswa masih 

cendering pasif dan tidak mengulik pembelajaran secara mendalam.  

Berdasarkan penelitian Siswono (2017) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara keterampilan 

proses sains dan pemahaman konsep siswa. Begitupun penelitian yang dilakukan oleh Darmaji et al (2020) 

mengatakan bahwa terdapat pengaruh keterampilan proses sains terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada dua sekolah di Kota Jambi. Hal yang sama terdapat pada penelitian Nugraha et al (2017) bahwa terdapat 

hubungan yang kuat dan terdapat pengaruh antara keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis 
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sebesar 41,5%, sedangkan sisanya sebesar 58,5% disebabkan oleh faktor lain. Kemudian, kemampuan berpikir 

kritis juga erat kaitannya dengan motivasi belajar siswa.  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini terfokus pada permasalahan-permasalahan 

mengenai keterampilan proses sains saja. Selain itu, teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti hanya 

menggunakan wawancara sehingga masih kurang untuk memberikan kesimpulan secara mendalam dan 

representatif. 

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti mengenai permasalahan keterampilan 

proses sains serta mencari tahu pengaruh mengadakan kegiatan dan pengambilan data secara langsung. 

Kemudian, teknik pengambilan data yang digunakan agar dapat menggunakan data kuantitatif ataupun mix 

method dengan sampel yang banyak agar dapat menjelaskan lebih detail dan representatif. Selanjutnya, perlu 

diadakan penelitian di daerah-daerah tertentu agar nantinya dapat ditelusuri sekolah-sekolah yang memerlukan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis serta perlu adanya penelitian yang membahas mengenai inovasi yang 

dapat meningkatkan keteramplan proses sains. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, SMPN se-Kecamatan Bajubang masih jarang melakukan kegiatan 

praktikum dalam proses pembelajarannya. Kemudian, kurangnya pengalaman secara langsung membuat 

keterampilan proses sains siswa belum berkembang Sehingga mengakibatkan siswa masih cenderung pasif 

saat kegiatan belajar berlangsung dan masih kurang tertararik untuk bertaya dan mengulik materi IPA secara 

mendalam. Maka dari itu, masih diperlukan penelitian yang melibatkan banyak sampel untuk mengetahui 

pengaruh keterampilan proses sains terhadap kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan praktikum di SMPN 

se-Kecamatan Bajubang ataupun daerah yang belum diteliti lebih lanjut. 

Saran peneliti untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti mengenai pengaruh keterampilan proses 

sains terhadap kemampuan berpikir kritis di SMP ataupun di SMA Kecamatan Bajubang atau daerah yang 

masih memerlukan peningkatan kualitas SDM. Kemudian, melakukan penelitian dengan sampel yang cukup 

banyak agar data yang dihasilkan lebih representatif. Serta perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai 

inovasi ataupun media pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 
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